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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat lllahi Robbi, karena
alas Rahmat dan Ridiyalah BPTFSulaws Selatan dapat
menyelesaikan pertanggungbg@awagang tersusun dalam Laporan
KinerjaTahun 2I5. LAKIN BPTFSulawesi Selatan ini disusun
berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Instansi Pemerintah (AKIP) serta berpedoman pad
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reforma
Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang mPeBemaisunan
Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instans
Pemerintah.

LAKIN BPTP Sulawesi Selatan ini merupakan wujud
akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi BPTP Sulawesi Selata
dalam rangka mendukung terwujudnya tata kelolahmemgaimg
baik dan juga merupakan alat kendali atau alat pemacu kinerja seti
unit organisasi. Di dalamnya memuat gambaran mengenai pencapai
sasarassasaran strategis tahunan yang diukur berdasarkan Indikator
Kinerja Utama yang telah ditetapkan dakira Balai 2012019.

LAKINBalai ini disusun pada dasarnya untuk mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik guna membangun landasan kerja ya
baik, menyusun struktur organisasi Balai untuk dapat menjami
efektifitas kerja dan meningkatkan kapaséga Balai. Tingkat
pencapaian sasaran dan tujuan seftgamasidiperoleh pada tahun
2015berorientasi pada pencapaian visi siarKetierhasilan pada
tahun 2018kan menjadi tolak ukur untuk peningkatan kirkerja BPT

Sulawesi selatartatiurahun mendatang
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Namun kami mengeadbahwa dalam penyusunan LAKIN
masih banyak kekuraAggkurangannya baik dari segi penulisannya,
isinya maupun obyektifitas data yang digunakan sehingga masi
diperlukan penyempurnaannya, tetapi kami eddatapudahan
laporan ini dapat memberikan manfaat dan dorongan bagi karyaw
untuk lebih disiplin lagi dalam bekerja dan termotivasi untuk

meningkatkan kinerjanya.

Makassar, 1 Februari 2016

Plt. Kepala BPTP Sulawesi Selatan

Dr. Ir. Muh. TagfRatule, Ml
NIP.19680918 199303 1 002
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RINGKASAN EKSEXUTIF

LaporanKinerjaBPTP Sulawesi Safta Tahun 2015 ini
merupakan LAKiBhunpertamadari Renstra 220D, disusun
sebagai wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan berbag
program dan kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka mencapai vi
misi, tujuan dan sasaran sebagaimana telah idefapkd&encana
Strategis BPTP Sulawesi Selatan Tahun 2018. Visi BPTP
Sul awesi Shemhjadlitleanbadengedid darh Perigembang
Inovasi Pertanian Tepat Guna Terkemuka dai Terbaik

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesd&8alatan
tahun 2@mendapaknggaran Pembanguilanja Negara (APBN)
sebesar Rp. 4470.77900; dan secara administrasi telah
dipertanggung jawabkan sebRgar40.738.297.806serta yang
tersisa sebesdRp. 732.481.194 Anggaran ini bertujuan untuk
memberikampeningkatan kapasitas kinegjai Rintukpencapaian
tujuan.Untuk itdiperlukan daya dukung yang handal dalam bentuk
empat pilar utama yaitu sumberdaya manusia yang bemmutu, siste
teknologi yang terpastuategi yang tepat, serta dukungan keuangan
yang memadai.

Dalam konteks pengelolaan operasional Balai dalam jangka
panang dan berkesinambungan, peran sumberdaya manusia
mempunyai kedudulsamtral yang sangat stratétas.indilandasi
oleh suatu pemikiran bahwa sumberdaya manusia sebagai salah sa
fakor produksi tidak lain merupakan unsur utama dalam menciptaka
suatu teknologi dan mengaplikasikan ke pengguna teknologi. Untuk it
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keunggulan sualembagaenelitian/pengkajidicirikan berdasarkan
outcomes pengkajian yang mempunyai nilai pengetahuan dan nilai ju
yang sangat tinggi, dengan indikator utama benefits pengkajian da|
impacts pengakajian.

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja balai dan rencana penelitia
tim peneljt makaBalai Pengkajian Teknologi Pert&uawesi
Selatan telah menetapkan 7)(&gshrastrategigang akan dicapai.
Ketujulsasararstrategiserebut selanjutnya diukur dengaunuh)
indikator kinerja. Ketupaisaran tersehdicapai hanya melalui satu
program, yaituProgram Pemptaan Teknologi dan Inovasi
Pertanian Bindustri BerkelanjutarRealisasi sampai akhir tahun
2015 menunjukkan bab&lany& enam sasaran strategis telah dapat
dicapai dengan hasihgabaik yakni ratata telah mencapai 100%
dan terdapat satu sasaran yang tidak dapat mencapai target yak
hanya 77,598dapun uraian ketugaBarastrategisersebut sebagai
berikut :

x  Tersedianya teknologi pertanian spesifik lokasi

Sasaran indlicapai melalui satu kegjayaitupengkajian
teknologi unggulan spesifik lokasi, dedigator kinerja sasaran
fiJumlah teknologi spesifik lakdgiapamelalui 19 (sembilan
belaskegiatan kajian dengan target 18 teknologicsesifik |

x  Dihasilkannya rumusan rekomendasi kelpgrkbangunan
pertanian daerah

Sasaran imiicapai melalui kegiatan Analisis Kebijakan, dengan
i ndi kat or Xkumleah ar eskasmea mda i k
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X

Terdiseminasikannya inovasi ogikperitanian spesifik lokasi

Sasaran ini dicapai melalui kegiatan diseminasi yakni bulletin,
siaran tv, pembuatan vcd, pameran, model pertanian perkotaan
Peningkatan Kapasitas Komunikasi dalam rangka Percepata
Inovasi di Sulawesi Selatan, Taman Agroidavadviodel
Penyediaan benih padi dan kedelai untuk pemenuhan kebutuha
wilayah melalui peningkatan kemampuan calon pdeaggkar,

i ndi kat or &umlahetekpolgi yargteadisemmasiike

pengguna .

Terlaksananya kegiatg@ndampingan inovasi pertanian dan
program strategis nasional

Sasaran ini dicaplenganl (satu) indikator kinerja sasaran
y a k dumlaholaporan pelaksanaan kegiatan pendampingan
Indikator kinerja sasaran ini dapat tercapai melalui kegiatan
pendampgan program strategis kementerian pertanian yakni
1) pedampingan padi, kedelai, dakaybi, 2Pendampingan
pengembangan kawasan peternakan nasional, 3) Pendampinga
pengembangan kawasan agribisnis hortikultura pertanian nasiona
4) Pendampinggengembangan kawasan perkebunan pertanian
nasional, 5) Pendampingan KRPL, 6) Kalender Tanam (KATAM
7) Pendampingan UPSUS, 8) Taman Teknologi Pertanian, dan
9)Pendampingan PUAP.

Tersedianya hbrsumber mendukung sistem perbenihan

Sasaran ini dicapinganl (satu) indikator kinerja sasaran
y a k Jumlahdroduksi Benih Summbedikator kinerja sasaran

9

BPTP SULAWESI SE




LAPORAN KINERJA, TAHUN, 2015

ini dapat tercapai melalui kegiatan perbanyakan benih padi da
kedelai melalui Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS).

x  Tersedianya Model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertania
Bioindustri

Sasaran ini dicamlinganl (satu) indikator kinerja sasaran
y a k Jumlahdvodel Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian
Bioindustrd Indikator kinerja sasaran ini dapat tercapai melalui
kegiatan Bioindustri yakni Mdbel PertaniarBioindustri pada
KawasanSentra Pengembangaiakao diSulawesiSelatan
2)ModéPembibitan Sapi Potong Berbasis Zero Waste Mendukung
Pertanian Bioindustri di KP Gowa Sulawesi Selatavipdizin 3)
PertaniarBioindustiBerbasidntegrasPadiTernakPadaSawah
Irigasi dbulawestelatan

Dihasilkannya sineggierasional serta terciptanya manajemen
pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian unggul spesifi
lokasi

Sasaran ini dicapinganl (satu) indikator kinerja sasaran
y a k Bukungan pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi
teknologi pertaniarindikator kinerja sasaran ini dapat tercapai
melalui 6 (enam) kegiatan, yaituPddguatan manajemen
perencanaan dan evaluasi kegiatan serta administrgsi institusi
(2) Peningkatan kualitas manajemen institusi; (3) Pengembanga
kompetensiDB/; (4) Peningkatan pengelolaan laborgtgsum
Peningkatan pengelolaan kebun percdbaaéb)Peningkatan
pengelolaan website dan database.
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. PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Selata
merupakan salah satu unit orgaBssdsn [IKementerian Pertanian
Republik Indonesia yang dibentuk dengan tujuan untuk mempercep
penyediaan inovasi teknologi pertanian spesifik lokdsipatang
menunjang pembangunan pertanian dan untuk memenuhi kebutuh
IPTEK regional.

Keberadaan BPTP Sulawesi Selatan sampai saat ini masih
sangat diperlukan untuk melayani kebutuhan teknologi khususnya
daerah, agar penyediaan informasi dan kebutulagi tgb@sifik
lokasi tetap terjamin. Untuk itu BPTP Sulawesi Selatan sebagai sal
satu instansi pemerintah dan unsur penyelenggara pemerintahan neg
memilikkewajibaontuknenyampaikan akuntabilitas kinesgoara
internal Dasar hukum yang mddatakangi penyusunan Laporan
Kinerja yakni :

1. UU No 1/2004 Tentang Perbendaharaan Negara, pasal 55 ayat 5

2. Peraturan Pemerintah No 8/2006 Tentang Pelaporan Keuanga
dan Kinerja Instansi Pemerintah, pasal 20 ayat 3

3. Perpres No 29/2014 Tentang SAdtentabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah

4. Permen PAN&RB No 53/2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjia

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Lapora
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Kinerja Instansi Pemerintagn@gantikan Permen PAN&RB No
29/201p
5. Permen PAN&RB No 12/2@&tHamg Pedoman Evaluasi Atas
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
6. Permentan No 135/2013 Tentang Pedoman Sistem Akuntabilita
Kinerja Kementerian Pertanian
Penyampaian Laporan KimfjaP Sulawesi Selatan Tahun
2015 ini dimaksudkarsebagai perwujudan kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pencapai
sasaran strategis BPTP yang diukur berdasarkan Indikator Kiner]
Utama (IKU) dalam RENSTRA 2@ 9 khususya penetapan
kinerja Tahun 206 samping ipenyusunan Laporan Kimarjaga
ditujukan sebagai umpan balik untuk memperbakiBRihEr]
Sulawesi Selatdhmasa yang akan datang.
Di era globalisasi ini batas geografis dimensi ruang dan wakt
bukanlah merupakan hambatan bagi kemungkinayarperaam
timbul sehingga harus mempersiapkan diri untuk membina khususn
organisasi yang dimiliki guna mencapai tujuan sesuai visi dan mis
terutama dalam pembinaan sumber daya manupenetauan
prioritagrioritas penelitian yang bebanar dibutkhn oleh
masyarakat. Peranan pimpinan dan seluruh staf untuk mengadakal
perubahan sikap daemigku, shingga kesadaran untuk mempelajari
kembali sekaligus untuk belajar memahami fenomena yang terja
maupun perubahan tuntutan lingkungan ks@&kpmkatibahan aspirasi
stakeholder maupun perekonomian.
Untuk mengantisipasi perubahan dan dinamika lingkungan
strategis, BPTP Sulawesi Selatanntelayusumencana strategis
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(Renstra)yang dapat mengarahkan fokus propedaksanaan
kegiatan pengkajiaan diseminasi teknologi spesifik lokasi secara
efektif dan efisien. Selanjutnya, program strategis diaratttpatuntuk
mananfadtan potensi sumberdaya spesifik wilayah berbasis inovasi
den@n produk pertanian berkualaasbernilai tambatempunyai
dampak pada peningkatan kesejahteraan petani dan pemangk
kepentingan. Pencapaian rencana strategis dan program strategis BP
Sulawesi Selatan tertuang dalam perenkimeaandan pengukuran
kinerja

1.2. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Berdasarkan  Peraturan  Mentd?ertanian ~ Nomor
16/Permentan/OT.140/3/2006, tanggal 1 Maret 2006, BPTP Sulawe
Selatan mempunyai tugas pokok, yaitu : melaksanakan kegiata
pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknologi pertanian tep
guna spesifik lokasi di wilayah kerja Suldatesi Se

Dalam melaksanakan tugas pokok BPTP Sulawesi Selatan
mempunyai fungsi :

1. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknolog
pertanian spesifik lokasi

2. Pelaksanaan penelitian, pengkajian, pengujian, dan perakitan
teknologpertanian tepat guna spesifik.lokasi

3. Pelaksanaan pengembangan teknologi dan diseminasi hasil

pengkajian serta perakitan materi penyuluhan

1
3 BPTP SULAWESI SE




LAPORAN KINERJA, TAHUN, 2015

4. Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta penyeba
luasan dan pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan, da
pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi

5. Pembinaan pelayanan teknik kegiatan penpkeagikitan
dan pengembangan teknologi Pertanian tepat guna spesifik
lokasi.

6. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumahbakgga
Guna mendukyirpelaksanaan tugas pokok dan fungsinya,

berdasarkan struktur organBB3iP Sulawesi Selatan Tahud 201
didukung deag jumlah pegawai seba@@8orang terdiri ata39

orang peneli2 orang penyuluh7 orang litkayasa, d#i orang
tenagaadministrasi. Untuk lebih jelasnya mengenai komposisi pegaw
BPTP Sulawesi Selatan dapat dilihat patebeledrikut :

Tabel 1.SDM BPTP Sulawesi Selatan Berdasarkan Jabatan

Fungsional
No. Uraian Jumlah (Orang)
1. PenelitfFungsional Khusus) 39
2. Penyuluh (Fungsional Khusus) 22
3. Teknisi Litkayasa (Fungsional Kht 17
4. Fungsional Umum 131
Jumlah 209

Tabel 2SDM BPTP Sulawesi Selatan Berdasarkan Golongan

No. Uraian Jumlah (Orang)

1. Golongan IV 24

2. Golongan Il 105

3. Golongan i 64

4. Golongan | 16
Jumlah 209
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Tabel 3.SDM BPTP Sulawesi Selatan Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

S3
S2
S1
D4
D3
D2
D1
SLTA
SLTP
SD

Boo~NouorwNE

%'aogomh\lggm

Jumlah

Tabel 4 KeadaarPegawai Sesuai Golongan LingR&T P
Sulawesi Selatan

1. BPTP Sulawesi Selatar 20 61 17 1 99
2. KP. Gowa 2 21 12 8 43
3. KP. Jeneponto 1 7 19 1 28
4. KP. BonBone - 4 4 1 9
5. KP. Luwu - 5 7 1 13
6. Lab. Tanah Maros - 7 6 3 16
7. BPTP Kendari - 1 - - 1
Jumlah 23 106 65 15 209
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Selain dukungan sumberdaya manusia yang begitu besar BPT
Sulawesi Selatan juga memiliki sejumlah sarana dan prasarana ya
mampu menunjgmgjaksanaan kinerja balai yakni :

a. Kebun Percobaan (KP) HBore

Kebun Percobaan ini terletak di KecamataBoB®ne

Kabupaten Luwu Utara, memskkilahan seluas 100 ha.

Kebun indiarahkan menjddsilitas yang dapat mendukung

pelaksanaan pengkajian dan diseminasi hasil pengkajian kakao

kelapa, dan kelapa sawit
b. Kebun Percoba@{P) Mariri

Kebun Percobaan ini terletak di Kabupaten Lumerkithka,

atlahan seluas 33,67 ha. Kebdramkan menjadi sarana

pengkajian dan diseminasi untuk rpeaggan padi sawah

dan palawija

c. Kebu Percobaan (KP) Jeneponto

Kebun Percobaan ini terletllaldlipaten Jeneponto, memiliki

aset lahan seluas 27 ha. Kebuhiamhkan menjadi sarana

pengkajian dan diseminasi tanaman jagudmydhaahtropis

dan tanaman hias, serta sebagai tempsit tiapl@inan hias

dan buabuahan

d. Kebun Percobaan (KP) Gowa

Kebun Percobaan ini terletak di Kabupaten Gowa, memiliki

asset lahan seluas 96,17 ha. Kebumarahkan menjadi

sarana pengkajian dan diseminasi untuk pengembangan
peternakan (sapi dan kambing), penelitian pengembangan
pakan hijauan tekndan perbaikan potensi ternak

1
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e. Laboratorium Tanah Maros
Laboratorium Tanah terletak di Kabupatern_dem@gorium
ini telah terakreditasi sejak tahun 2006 oleh komite Akreditasi
Nasional (KAN) sebagai laboratorium uji pupuk dan uji tanah.
Laboratorium ini menjadi-satiunya lembaga di Indonesia
Timur yang ditunjuk oleh Kementerian Pertanian untuk
melakikan uji mutu pupuk. Selain itu juga dapat melakukan
pengujian terhadap air, jaringan/tanaman, pakan ternak, dan

lain sebagainya.
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II. PERENCANAAN DAN
PENETAPAN KINERJA

2.1, PERENCANAAN DAN PENETAPAN KINERIA

Tahun 2@ merupakan tahpertamalari Rencana Strategis
(RenstraBPTP Sulawesi Selatan tahuni2BQD yang merupakan
gambaran atau visionable dari kinerja dan rencana kinerja BPT
Sulawesi Selatan yang lingkupia)am kurun wal&utahunan
sehingga Rencana Strategis (Renstrdutessbaggroses yang
berorientasi pada hasil yang ingin dicapai dalam Visi, Misi, Tujuan, d

Sasaran yang telah ditetapkan organisasi.

2.1.1. Visi dan Misi

Visi adalah suatu gambaran tentang keadaan masa depan yan
berisikan cHata dan citra yang indivujudkan organisasi BPTP
Sulawesi Selatan.

Visi BPTP Sulawesi Selatan sebagai unit pelaksana teknis

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, yaitu :

oMenjadi Lembaga Penyedia dan Pengembang Inovasi Pertanian

Tepat Guna Terkemuka dan Tedbaik

Dalam mewujudkan penjabaran visi tersebut maka ditetapkan

misi BPTP Sulawesi Selatan, sebagai berikut :

1. Menghasilkan inovasi pertanian tepat guna spesifik lokasi yan

sesuai dengan ketersediaan sumberdaya

18 BPTP SULAWESI SE
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2. Menyediakan, mendiseminasikan dan mempromo&isan
tepat guna melalui sisteknologi informatika untuk meningkatkan
produktivitas dan daya saing yang berwawasan agribisnis da

ramah lingkungan

3. Maingkatkan pendapatan keluarga tani melalui penerapan inovas

pertanian tepat guna

4. Memberdayakan petalalam mengelola usahataninya melalui
kemitraan dengan pemangku kepentimgfansiiterkastyasta.
LSM)

5. Menumbuhkembangkan peran aktif kelembagaan agribisnis untu
memantapkan ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarak
tanj

6. Memberikamasukan untuk penyusunan kebijakan pembangunan
pertanian di daerah dan nasional

7. Mengembangkan SDM peneliti, penyuluh, teknisi dan staf

pendukung yang profesional dan mandiri.

2.1.2. Tujuan dan Sasaran

Tujuan :

Tujuan Strategis merupakan penjabaran@émentasi dari
pernyataan visi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu
sampai 5 tahun. Berdasarkan tugas pokok BPTP Sulawesi Selatan ya
melaksanakan kegiatan pengkajian, perakitan, dan pengembanga
teknologi pertanian tepat guna ikpksiasi, maka tujuan BPTP
Sulawesi Selatan adalah :
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Merakit/merekayasa, menyediakan, dan menyebarluaskan
inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai kebutuhan petani dan
pengguna lainnya di Sulawesi Selatan.

Meningkatkan jejaring kerjasama kemitraanjigoernigika
pengembangan inovasi pertanian spesifik lokasi.

Meningkatkan  kapasitas dan profesionalisme  SDM,
ketersediaan sarana dan prasarana litkaji, serta meningkatka

kapasitas dan akuntabilitas lembaga.

Sasaran :

Sasaran adalah hasil yang dikapai dam waktu yang lebih

pendek daada tujuan. Sasaran yang ingin dicapai oleh BPTP

Sulawesi Selatan, baik yang dijabarkan dalam sasaran tahunan maup

sasaran akhir renstra adalah :

1.

Tersedianya inovasi pertanian spesifik lokasi, regional, dan
nasional.

Meningkatnya percepatan diseminasi inovasi pertanian dan
berkembangnya diseminasi partisipatif.

Meningkatnya jejarinkerjasama  dengan lembaga
penelitian/pengkajian, pemerintah daerah, perguruan tinggi,
swasta, nasional dan internasional.

Meningatnya kebijakan pembangunan pertanian spesifik lokasi.
Meningkatnya managenpamgkajian dan pengembangan

inovasi pertanian.
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2.1.3. ArahKebijakarPengkajian dan Diseminasi Teknologi
Inovasi Spesifik Lokasi
Arah kebijakarpengkpan dan disenasi teknologi inovasi
spesifik lokasi 20152019 harusmengacupada arah kebijakan
pembangunarmpertanian asional (RPJMN) darah kebijakan
pembangungpertanian yang tertualagam SIPP 282045 serta

arah kebijakahitbang Pertanian BerdasarkarkebijakanLitbang

Pertanianuntukpengembangariiaitambalkegiatapertaniamelalui

penerapankonsep pertanian biadustyi maka arah kebijakan

pengkajian dan diseminasi teknologi dan inovasi pertanian spesifi
lokasi adalah mengembangkan sistem pengkajian dan disemina
mendukung pertanian bioindustri berbasis sumberdaya lokal, sesu
dengarProgram Badan Litbang Pertani@i52019: Penciptaan
teknologi dan inovasi pertanian-idustri berkelanjutan.

Secararinci arah kebijakarpengembangapengkajian dan
diseminasi teknologi inovasi pertanian spesifk&degasidalah :

1. Mengembangké&agiatarpengkajian dan diseminasndukung
peningkatarproduksihasil pertanianwilayah sebagaiupaya
percepatapenerapaswasembada pangan nasional

2. Mendorongengembangastan penerapamdvance technology
untuk meningkatkarefisiensi dan efektivitas pemanfaata
sumberdayakal pesifik lokasyang jumlahngamakiterbatas;

3. Mendorongerciptanyauasanaelmuandan kehiduparnimiah
yang kondussehingganemungkinkasptimalisasumberdaya
manusiadalampengembangakapasitasnydalammelakukan
pengkajian dadiseminasteknologi avasi pertanian spesifik

lokasi
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4. Mendukungterciptanyakerjasamadan sinergi yang saling
menguatkaantara UK/UPT lingBglitbangtasengarberbagai
lembagéerkaitterutama dengan stakeholder di daerah.

Adapun sasan pengembangan pengkajian dan diseminasi
teknologi inovasi pertanian spesifik lokasi yang akan dicapai pad
periode 201219 adalah sebagai berikut
1. Tersedianya inovasi pertanian spesifik lokasi mendukung pertania

bioindustherkelanjutan

2. Terdisminasinya inovasi pertanian spesifik lokasi, serta
terhimpunnya umpan balik dari implementasi program dan inova
pertanian unggul spesifik tokasi

3. Tersedianya modabdel pengembangan inovasi pertanian
bioindustri spesifik lgkasi

4. Dhasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan mendukung
percepatan pembangunan pertanian wilayah berbasis inovasi
pertanian spesifik lokasi

5. Terbangunnya sinergi operasional pengkajian dan pengembanga
inovasi pertanian unggul spesifik lokasi

Dalam rangka pegkatan dukungan inovasi dan teknologi
sesuai yang tertuang dalam Renstra Kementerian Pert20i®, 2015

maka upaya yang harus dilakukan meliputi:

1. Meningkatk&apasitadanfasilitapeneliti di bidapgrtanign
2. Meningkatkapenelitian yang memanéamatieknologiterkini
dalam rangka mencari terobosanpeningkatanproduktivitas

benih/bibit/tanaman/ternak
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3. Memperluascakupan penelitianmulai dari input produksi,
efektivitadahan, teknilbudidaya, teknigascapanen, tek
pengolahamnggdeknikpengemasatanpemasaran;
Meningkatkatiseminaseéknolodiepadgpetansecarduas
Membingetanimajusebagai patron dalpengembangatan

penerapateknolodiaru di tingkkapangan.

2.1.4. Strategi

Uraiarpadabagianni mengemukakdmerbagastrategi yang
dikembangkalalanmencapaasarastrategis yang telditetapkan.
Prinsiplasardanstrategini adalatuntukerjadinypercepatadalam
pencapaiasasararstrategis, ataitrategini menggambarkapaya
unusuayang perldikembangkalalanpencapaiasasarastrategis.

Sasaran 1Tersedianya inovasertanian unggul spesifik lokasi

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui
penyempurnaan sistem dan perbaikan fokus kegiatan pengkajian ya
didasarkan pada kebutuhan peag@oetani dan pelaku usaha
agribisnis lainnya) dan potensi sumberdaya Réayampurnaan
sistem pengkajian mencakup metode pelaksanaan pengkajian sert
monitoring dan evaluasi. Strategi ini diwujudkan ke dalam satu su
kegiatan yaitPengkajian wesi pertanian spesifik lokasi.
Sasaran 2 Terdiseminasinyanovasi pertanian spesifik lokasi

yang unggul serta terhimpunnya umpan balik dari implementasi
program dan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui

peningkatan kuantitas dan atau kualitas informasi, media dan lemba
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diseminasi inovasi pertanian. Strategi ini diwujudkan ke dalam satu s

kegiatan yaitiPenyediaan dan penyebarluasan inoeasapert

Sasaran 3: Tersedianya modalodel pengembangan inovasi
pertanian bioindustri spesifik lokasi

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui
peningkatan efektivitas kegiatan tematik di BPTP Sulawesi Selatan ya
disinergikan dengan UK/URJkup Balitbangtan, terutama dalam
menerapkan hasdsil litbang pertanian dalam super impose model
pertanian biodustri berbasis sumberdaya lokal.

Sasaran 4 : Rumusan rekomendasi kebijakan mendukung
percepatan pembangunan pertanian wilayah berbasiasi
pertanian spesifik lokasi

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui
peningkatan Kkajiajian tematik terhadap berbagai isu dan
permasalahan pembangunan pertanian baik bersifat responsif terhad
dinamika kebijakan dan lingkungteg&maupun antisipatif terhadap
pandangan futuristik kondisi pertanian pada masa mendatang. Strate
ini diwujudkan ke dalam satu sub kegiatan yaitu: analisis kebijaka

mendukung empat sukses Kementerian Pertanian.

Sasaran 5 Terbangunnya sinergi opsi@nal pengkajian dan
pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui
peningkatan efektivitas manajemen institusi. Strategi ini diwujudkan

dalam delapan sub kegiatan yaitu:
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Penguatan kegiatan pendampingan medehdsi dan program
strategiskementan serta program strategis Badan Litbang
Pertanign

Pemguatan manajememencakupperencanaaman evaluasi
kegiatasertaadministrasi institusi

Pengembangan kompetensi SDM;

Penguatan kapasitas kelembagaatalui penerapan 1SO
9001:2008;

Peningkatan pengelolaan laborgtorium

Peningkatan pengelolaan kebun percobaan

Penigkatan kapasitas instalasi UPBS;

Jumlah publikasi nasional dan internasional

Peningkatan pengeloldatabasedanwebsite

Untuk mengukur kinerja kegiatan lingkup BPTP Sulawesi

Selatan, maka dilakukan penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) BP

Sulawesi Selatan untuk dapat menilai pencapaian sasaran utama. |

dan keterkaraantara sasaran dan indikaterjs&ksecara eképit
damt dilihat pada Tabel 5 berikut :
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Tabel 5. Indikator Kinerja Utama

No

Sasaran Strategis

Indikator Kinerjiltama

Tersedianya teknologi pertat
spesifik lokasi

Jumlah teknologi spesifik loki

Dihasilkannya rumusan
rekomendasi kebijakan
pembangunan pertanian dae

Jumlah rekomendasi kebijakg

Terdiseminasikannya inovas
teknadgipertanian spesifik
lokasi

Jumlah teknologi yang
terdiseminasi ke pengguna

Terlaksananya kegiatan
pendampingan inovasi pertal
dan program strategis nasio

Jumlah laporan pelaksanaan
kegiatan pendampingan

Tersedianya bersumber
mendukung sistem perbenih

Jumlah Produksi Benih Sumk

Tersedianya Model
Pengembangan Inovasi
Teknologi Pertanian Bioindu

Jumlah Model Pengembangg
Inovasi Teknologi Pertanian
Bioindustri

Dihasilkannya sinergi
operasional serta terciptanyd
manajemen pengkajian dan
pengembangan inovasi

pertanian unggul spesifik lok

Dukungan pengkajian dan
percepatan diseminasi inovas
teknologi pertanian

2.2. RENCANA KINERJA TAHUN 2015

Sesuaidengan anggaran yang telah dialokasikan dalam
Rencana Kinerja Anggaran Kemagntlan Lembaga (R&A pada
tahun 2@ BPTP Sulawesi Selatan telah mengimplementasikan
ProgramPerciptaanTeknologi dan Inovasi Pertanian-lBatustri

Berkelanjutarmelalui penetapan target kinerja tahunaenyaagg
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dalam Perjanjian Kinerja Tahun Ré&istapnrencana kamja tahun
2015 BPTP Sulawesi Selbtmpa sasarastraegis dan indikator

kinerjalijdbarkan secara rinci pada Tabel 6

Tabel 6. Rencana Kinerja Tahunan BPTP Sulawesi Selatan

Na Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target

1. | Tersedianyteknologi Jumlah teknologi 18 Teknologi
pertanian spesifik lokay spesifik lokasi

2. | Dihasilkannya rumusar Jumlah rekomenda 1 Rekomendas
rekomendasi kebijakar| kebijakan Kebijakan
pembangunan pertanie
daerah

3. | Terdiseminasikannya | Jumlah teknologi 23 Teknologi
inovasi tekragi yang terdiseminasi
pertanian spesifik lokay pengguna

4. | Terlaksananya kegiata| Jumlah laporan 9 Laporan
pendampingan inovasi| pelaksanadsegiatan
pertanian dan program pendampingan
strategis nasional

5. | Tersedianya kibn Jumlah Produksi 2558 Ton
sumber mendukung Benih Sumber
sistem perbenihan

6. | Tersedianya Model Jumlah Model 3 Model
Pengembangan Inovagy Pengembangan
Teknologi Pertanian Inovasi Teknologi
Bioindustri Pertanian Bioindust

7. | Dihasilkannya sinergi | Dukungan pengkaji 12 Bulan
operasional serta dan percepatan
terciptanya manajemel diseminasi inovasi
pengkajian dan teknologi pertanian
pengembangan inovas
pertanian unggul spesi
lokasi
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2.3. PENETAPAN KINERJA TAHUN 2013

Berdasarkan RKA dan POK d€Rinjuk Operasional Kinerja)
BPTP Sulawesi Selatan Tahus) Rflikatr Kinerja kegiatan tersebut
dtetapkan oleh Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawe
Selatan melalui Penetapan Kinerja Tahunan pada3é@btam2edn
PK205).

Tabel 7. Penetap&merja Tahunan BPTP Sulawesi Selatan

Na Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target

1. | Tersedianya teknologi | Jumlah teknologi 18 Teknologi
pertanian spesifik lokasi spesifik lokasi

2. | Dihasilkannya rumusan | Jumlah rekomenda 1 Rekomendas
rekomendasi kebijakan | kebijakan Kebijakan
pembangunan pertanian
daerah

3. | Terdiseminasikannya Jumlah teknologi 23 Teknologi
inovasi tekragipertanian | yang terdiseminasi
spesifik lokasi pengguna

4. | Terlaksananya kegiatan| Jumlah laporan 9 Laporan

pendampingan inovasi | pelaksanaan kegiat|
pertanian dan program | pendampingan
strategis nasional

5. | Tersedianya bbrsumber | Jumlah Produksi 2558 Ton

mendukung sistem Benih Sumber
perbenihan
6. | Tersedianya Model Jumlah Model 3 Model
Pengembangan Inovasi| Pengembangan
Teknologi Pertanian Inovasi Teknologi
Bioindustri Pertanian Bioindust
7. | Dihasilkannya sinergi Dukungan pengkaji 12 Bulan
operasional serta dan percepatan
terciptanya manajemen | diseminasi inovasi
pengkajian dan teknologi pertanian

pengembangan inovasi
pertanian unggul spesifil
lokasi
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